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   A. Konteks Penelitian  

Lembaga pendidikan pada dekade terakhir menghadapi 

perkembangan dan persaingan yang begitu ketat. Persaingan pendidikan 

tersebut membuat lembaga pendidikan lebih inovatif, responsive, dan 

kreatif untuk mengembangkan dan menetapkan eksistensinya. Dalam 

memilih lembaga pendidikan untuk anak masyarakat sekarang telah 

mempertimbangkan mutu proses dan efektivitas pendidikannya. 

Sebagai pelaksana teknis di bidang pendidikan, sekolah  harus 

memiliki peran, tanggung jawab, dan fungsi sebagai promotor pembaruan, 

promotor pengabdian masyarakat, dan promotor pengembangan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Berbagai upaya telah banyak diusahakan 

untuk melaksanakan tugas  tersebut, di antaranya ada yang berhasil dan 

banyak pula yang kurang atau bahkan tidak berhasil. Akibatnya, 

muncullah kesenjangan yang mencolok dalam kuantitas siswa di sekolah 

khususnya pada jenjang SD/MI. Beberapa sekolah harus membatasi 

jumlah pendaftar yang diterima dalam waktu yang relatif singkat, 

sementara di sisi lain banyak sekolah yang diobral, tetapi tetap kurang 

peminat atau jumlah peminat tdak memenuhi target yang diharapkan. 

Dari kenyataan di atas, lembaga pendidikan harus menjalankan 

proses pembenahan pendidikan melalui manajemen sekolah atau 

madrasah yang tepat. Tujuannya adalah mewujudkan sekolah yang 

memberikan layanan pendidikan yang efektif kepada masyarakat agar 

kemudian mampu menjadi lembaga pendidikan (sekolah atau madrasah) 

yang memiliki pangsa pasar luas. Jadi, sekolah tidak hanya menjadi 

konsumsi masyarakat yang berdekatan dengan lokasi sekolah saja. 

Dalam rangka peningkatan layanan pendidikan yang efektif, 

lembaga pendidikan harus menjadi sekolah atau madrasah yang efektif. 

Jadi, istilah sekolah efektif menjadi perlu untuk dikenal dan diketahui oleh 

para pengelola lembaga pendidikan. Terwujudnya sekolah-sekolah efektif 

akan mampu berfungsi sebagai agen perubahan baik dalam hal akademik, 
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karakter, maupun vokasional. Alasannya, yaitu sekolah yang efektif akan 

banyak diminati masyarakat sehingga dapat memberikan perubahan yang 

lebih luas kepada masyarakat. 

Pilar-pilar sekolah efektif muncul bersamaan dengan tuntutan dan 

kebutuhan zaman yang semakin kompleks karena dipandang mampu 

menjadi salah satu jalan keluar dalam dunia pendidikan pada era modern 

saat ini. Menurut Burstein, Linn, dan Capeel 9dalam Supardi), sekolah 

efektif adalah sekolah yang prestasi akademik siswanya lebih tinggi dari 

sekolah lain, sedangkan sekolah invalid adalah sekolah yang prestasi 

akademik siswanya lebih rendah dari rata-rata kebanyakan sekolah1. 

Oleh karena itu, eksistensi dan kelangsungan hidup (survive) masa 

depan suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh efektivitas fungsi 

manajemen sekolah untuk menghasilkan penataan sumber daya 

pendidikan yang terdapat pada lingkungan sebuah lembaga pendidikan. 

Manajemen sekolah berkaitan dengan bagaimanakah tata kelola dan 

manajemen substansi pendidikan di suatu sekolah/madrasah melalui 

school based management atau manajemen berbasis sekolah atau 

dikenal dengan istilah MBS. Dengan MBS, maka lembaga pendidikan, 

pendidik, pegawai, peserta didik dan wali siswa atau masyarakat menjadi 

posisi sentral untuk pengambilan keputusan kebijakan maupun 

operasional. 

Dalam manajemen berbasis sekolah, Mulyasa menempatkan 

manajemen kurikulum sebagai komponen utama yang harus 

dilaksanakan2. Komponen-komponen manajemen berbasis sekolah 

tersebut adalah  (1) kurikulum dan rencana pengajaran, (2) tenaga 

kependidikan, (3) siswa, (4) keuangan, (5) sarana dan prasarana 

pendidikan (6) pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta (7) 

pengelolaan layanan khusus lembaga pendidikan. 

Untuk mewujudkan sekolah efektif diperlukan adanya pengaturan dan 

rekayasa sumber daya dan metode dengan tujuan agar tercipta 

pembelajaran yang optimal sehingga siswa dapat menikmati 

pembelajaran dan mencapai hasil tujuan pembelajaran. Dengan demikian 

untuk mewujudkan sekolah efektif diperlukan manajemen kurikulum yang 

baik. Menurut Qomar, manajemen kurikulum sebenarnya lebih 

 
1 Supardi, Sekolah efektif: konsep dasar dan praktiknya  (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2015),  

3. 
2  
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menekankan pada manajemen proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien untuk mencapai hasil pendidikan yang maksimal.3 

Beberapa referensi mengatakan, keberhasilan pengelolaan 

kurikulum tidak terlepas dari penerapan manajemen berbasis sekolah 

(MBS).4 MBS memberikan otonomi dan dorongan pengelolaan yang lebih 

besar kepada sekolah  setiap orang untuk berbagi dan berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan mulai dari warga sekolah hingga 

masyarakat bersama mengelola sekolahnya masing-masing agar mutu 

pendidikan dapat meningkat sesuai dengan kebijakan pendidikan 

nasional.    

Manajemen kurikulum sebagai bagian dari manajemen sekolah 

(school management) harus diupayakan dengan melakukan berbagai 

strategi dan reformasi, di antaranya dengan memasukkan muatan lokal ke 

dalam kurikulum sekolah/madrasah sesuai dengan potensi dan tuntutan 

kebutuhan masyarakat. Namun demikian, masih banyak lembaga 

pendidikan terutama pada jenjang SD/MI yang belum memaksimalkan 

kesempatan pengembangan pada konten muatan lokal. 

Kurikulum perlu dikelola dengan manajemen yang baik. Hal tersebut 

dikarenakan kurikulum menempati yang sangat penting atau sentral di 

dalam keberlangsungan  proses pelaksanaan pendidikan. Pengendalian 

proses pendidikan tentunya berdasarkan kurikulum yang sebelumnya 

telah dicanangkan. Oleh karena itu, pemerintah berupaya keras untuk 

memperbaiki mutu pendidikan. Salah satunya adalah dengan kebijakan 

perubahan kurikulum yang lebih mudah beradaptasi dengan kebutuhan, 

tantangan, dan kebutuhan baru saat ini dan masa depan5. Dalam 

kedudukan ini, kurikulum merupakan inti dari pendidikan sehingga urat 

nadi kelangsungan sekolah atau sekolah agama bergantung pada cara 

manajemen kurikulum dapat merancang sistem pendidikan dan 

pembelajaran yang efektif di sekolah atau sekolah agama. Kebijakan 

pengembangan kurikulum merupakan salah satu dimensi yang tidak 

terpisahkan dari pembangunan pendidikan nasional. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang 

tujuan, isi dan bahan pembelajaran, serta metode untuk memandu 

pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

 
3 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam  (Jakarta: Erlangga, 2007), 161. 
4 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),  2.   
5 L. Hamida, Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di 
SLTP di Surabaya: Implementasi Dan Kendala Yang Dihadapi. Jurnal. Penelitian Dinas Sosial. 
Vol. 7, No. 3, 2008, 146-153. 
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memegang peranan penting dalam sistem pendidikan karena kurikulum 

tidak hanya menetapkan tujuan pencapaian, tetapi juga memberikan 

pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap siswa. 

Hal ini tentu akan memperjelas arah pendidikan dan menuntut peran serta 

siswa terhadap terlaksananya program pendidikan. 

Pesatnya perkembangan dan perubahan dunia menjadi tantangan 

bagi lembaga pendidikan. Hal ini juga menuntut perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, model, dan metode pembelajaran. Perubahan 

demografi,  ketidakpastian ekonomi dunia serta tuntutan masyarakat yang 

juga mengalami perkembangan merupakan tantangan yang harus 

dihadapi dengan berbagai strategi oleh pengelola lembaga pendidikan 

salah satunya adalah melalui penataan yang tepat dalam manajemen 

kurikulum.  

Dengan demikian, manajemen kurikulum yang relevan terhadap 

perubahan zaman menjadi suatu keharusan guna meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah agar sekolah mampu melaksanakan perannya 

sebagai unit pelaksana teknis di bidang pendidikan menjadi efektif. 

Manajemen kurikulum menjadi salah satu tolok ukur apakah sekolah bisa 

dikatakan efektif atau tidak, mulai dari sisi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan kurikulum.  

Manajemen kurikulum menjadi penting sebagai sebuah objek kajian 

penelitian karena manajemen kurikulum merupakan unsur yang sangat 

krusial dalam proses manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah. 

Melihat perubahan zaman yang begitu pesat, manajemen kurikulum harus 

mampu merumuskan dan menentukan strategi organisasi agar bukan 

hanya mampu mempertahankan eksistensinya. Namun, organisasi juga 

dapat melakukan penyesuaian dan perubahan yang sesuai dengan 

tuntutan zaman sehingga lembaga pendidikan dapat terus meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas yang telah dimiliki, juga mampu membawa 

sekolah/madrasah mempunyai ciri khas keunggulan. 

Suatu lembaga ataupun organisasi didirikan pastilah memiliki 

maksud dan tujuan tertentu, termasuk sekolah/madrasah sebagai 

lembaga pendidikan; Oleh karena itu, setiap organisasi sekolah tentunya 

dapat memiliki visi dan misi untuk menentukan arahnya. Visi dan misi yang 

terkandung dalam suatu organisasi merupakan gambaran ideal dari tujuan 

yang akan dicapai organisasi tersebut di masa yang akan datang. 

Lembaga atau organisasi, termasuk sekolah harus mampu menghadapi 

kompetisi dengan menunjukkan ciri khas juga kelebihan yang dimiliki 
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sebagai keunggulan sekolah. Namun pada kenyataannnya, masih jarang 

sekolah yang memiliki ciri khas keunggulan sesuai dengan minat 

masyarakat pengguna.  

Beberapa persoalan yang saat ini menjadi tantangan kurikulum di 

Indonesia adalah linieritas antara pendidikan yang ditempuh (kurikulum) 

dengan realitas lapangan pekerjaan (one to one relationship). Dalam hal 

ini, kurikulum dianggap kurang mampu menyelesaikan tantangan dan 

permasalahan yang tumbuh di tengah masyarakat. Penyebabnya adalah 

kurikulum yang ada belum dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

masyarakat secara luas. 

Di sisi lain, pengembangan kurikulum di Indonesia tidak dapat 

dilaksanakan secara maksimal juga diakibatkan oleh sistem birokrasi 

pemerintah. Pergantian menteri pendidikan sering kali berakibat pada 

perubahan kurikulum pendidikan. Setiap menteri pendidikan dinegara ini 

hampir semuanya memutuskan harus ada kurikulum pendidikan baru. Hal 

ini mengakibatkan kurang maksimalnya pelaksanaan kurikulum 

pendidikan. Kurikulum lama yang belum tampak hasilnya harus rela 

digeser dengan kurikulum baru. Hal tersebut berakibat pada  perubahan 

kurikulum pendidikan yang belum terlaksana secara maksimal justru 

mengacaukan dunia pendidikan secara nasional. 

UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bab I, ayat 19 menetapkan bahwa kurikulum adalah tentang tujuan, isi, 

bahan dan metode pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu6. Pengertian tersebut merupakan pengertian yang baku sebagai 

acuan untuk memahami makna kurikulum dari perspektif pendidikan 

nasional. Pengertian tersebut merupakan pengertian yang luas, bukan 

pengertian kurikulum yang sempit dan terbatas pada mata pelajaran yang 

harus disampaikan.  

Dengan memasukkan pelajaran muatan lokal dan muatan internal 

sekolah, pemerintah telah memberi kesempatan kepada satuan lembaga 

pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang baik dan inovatif serta 

dapat menunjang kegitan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Kurikulum saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 2 dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 Republik Indonesia, Pasal 1 (20) 

 
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 bab I pasal 1 ayat (19). 
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Standar Nasional Pendidikan (SNP) Nomor 19 Tahun 2005 mengatur, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah mata kuliah 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh setiap satuan 

pendidikan.” Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasioanl Pendidikan (BSNP), setiap 

satuan pendidikan dikeluarkan menurut jenjangnya masing-masing.  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disusun dan dikembangkan 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Republik 

Indonesia. Pasal 36 Ayat 1 Bab 6 menyebutkan, “Pembangunan kurikulum 

mengacu pada standar nasional pendidikan yang dirumuskan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Ayat (2) mengatur: “Pengaturan 

kurikulum untuk semua jenjang dan jenis pendidikan disusun sesuai 

dengan prinsip satuan pendidikan, potensi daerah, dan keragaman 

peserta didik. Ini adalah kursus operasional yang disiapkan dan 

dilaksanakan oleh berbagai lembaga pendidikan7. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disusun dan dikembangkan 

berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. 

Pada bab VI pasal 36 ayat (1) dinyatakan, “Pengembangan kurikulum 

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.” Pada ayat selanjutnya (2) dinyatakan bahwa, 

“Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 

dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah, dan peserta didik.”8 

Selanjutnya, sikap guru yang  sering kali kurang tanggap terhadap 

adanya perubahan juga menjadi salah satu faktor penghambat 

terlaksananya kurikulum. Mereka cenderung pasif dan acuh tak acuh 

dengan tidak mencari inovasi baru sebagai penunjang terlaksananya 

kurikulum yang berlaku. Hal ini mungkin karena pengaruh budaya guru 

atau sekolah yang terbiasa dengan operasi kursus dari bawah ke atas, 

yaitu guru hanya menggerakkan hal yang harus dikembangkan. 

Profesionalisme dan kompetensi pendidik sangat berpengaruh pada 

proses implementasi kurikulum. Apabila ketersediaan sarana dan 

prasarana kurang memadai dengan tuntutan kurikulum teentu akan 

 
7 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
Atas Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 1 
ayat (20). 
8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab VI pasal 36 ayat (1) dan (2). 
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menjadi kendala, mulai dari ketersediaan buku ajar sampai media 

pembelajaran akan menghambat proses implementasi kurikulum.  

Perubahan kurikulum yang begitu cepat akan berakibat pada 

dukungan masyarakat terhadap sekolah. Masyarakat tentu akan pasif 

terhadap pelaksanaan kurikulum sekolah. Hal ini dikarenakan oleh 

kurangnya sosialisasi kurikulum kepada masyarakat atau terkadang justru 

membingungkan, hingga pelaksanaan kurikulum diberikan sepenuhnya 

kepada sekolah. Dalam pengertian lain, apabila perubahan kurikulum tidak 

benar-benar disosialisasikan kepada masyarakat, masyarakat akan 

menutup diri dan apriori karena ketidaktahuannya terhadap berbagai 

inovasi yang telah dicanangkan. Hal ini tentunya akan menghambat 

implementasi kurikulum. Kendala lain, kurikulum terkadang juga tidak 

sejalan dengan perkembangan anak karena kurikulum sangat 

menitikberatkan pada aspek kognitif dan sedikit mengabaikan aspek 

afektif.  

Dengan demikian, manajemen kurikulum harus mampu mengatasi 

berbagai kendala yang terjadi di sekolah yang menjadi penghambat 

kurang maksimal pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini sangat penting 

dalam rangka membentuk sekolah efektif. Berikutnya, berbicara tentang 

sekolah efektif, akan muncul asosiasi dalam benak masyarakat sebagai 

sekolah yang banyak diminati masyarakat, ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai, siswa dengan kuantitas tinggi dan berkualitas 

serta memiliki berbagai prestasi akademik maupun nonakademik. 

Di Kabupaten Kediri MI Muhammadiyah 1 Pare merupakan sekolah 

yang tergolong efektif bahkan bisa dikatakan unggul, baik unggul dalam 

prestasi bidang pendidikan maupun bidang keterampilan. MI ini terletak di 

Jalan Gede I/6 Pare. MI Muhammadiyah 1 Pare merupakan salah satu 

dari 11 MI yang ada di Kecamatan Pare dari 263 MI di Kabupaten Kediri. 

Manajemen yang diterapkan di madrasah ini dapat dikatakan sangat baik 

dan berhasil, terutama dalam pengemasan manajemen kurikulum yang 

memiliki ciri khusus dan berbeda dengan lainnya. Keunggulan lain juga 

tercermin dari kepercayaan masyarakat berdasarkan jumlah siswa. Saat 

ini, MI Muhammadiyah 1 Pare memiliki jumlah siswa terbanyak se-

Kabupaten Kediri dan banyak alumninya yang kemudian diterima di 

sekolah favorit pada jenjang yang lebih tinggi. Dari observasi selama 

penelitian, peneliti menjumpai banyak sarana dan prasarana yang 

memadai, bahkan beberapa ruang belajar sudah berbasis IT atau multi 
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media untuk ruang kelas LCP. MI ini mempunyai visi unggul dalam 

prestasi, berbudaya lingkungan hidup, dan berakhlaqul karimah.  

Untuk mengubah suatu sekolah menjadi sekolah yang efektif, 

tentunya membutuhkan proses melalui manajemen yang tidak mudah. 

Proses  manajemen yang diterapkan tentunya juga memerlukan berbagai 

strategi yang benar dan tepat. Melihat  MI Muhammadiyah 1 Pare 

Kabupaten Kediri mengalami peningkatan setiap tahunnya sejak 

mengubah diri dari SDI Muhammadiyah Pare menjadi MI pada tahun 1998 

dan melakukan pembelajaran dengan sistem full day school sejak tahun 

2010. Bagi penulis, perkembangan yang begitu pesat merupakan suatu 

hal yang menarik untuk diteliti. Peningkatan mutu terus dibenahi dan 

berdampak dalam peningkatan jumlah peserta didik di setiap tahunnya. 

Pada tahun ajaran 2019/2020 jumlahnya mencapai 828 siswa atau 

memiliki siswa terbanyak dari 260 MI swasta yang ada di Kabupaten 

Kediri.  Lembaga ini juga mendapat dan peringkat kedua dari 263 MI 

negeri dan swasta setelah MIN 2 Kediri  (sekitar 875 siswa).  

Selain itu, MI Muhammadiyah 1 Pare mempunyai mutu yang relatif 

paling tinggi di Kabupaten Kediri. Hingga saat ini MI Muhammadiyah 1 

Pare menyediakan 26 ekstrakurikuler untuk dipilih siswa sesuai dengan 

minat yang disukai dan bakat yang dimiliki, di samping dua kegiatan 

ekstrakurikuler yang wajib untuk diikuti yaitu pramuka dan Tapak Suci. Di 

samping itu, bisa dilihat rentetan prestasi yang berhasil ditorehkan baik 

dalam bidang pendidikan maupun keterampilan, serta prestasi para 

lulusannya baik sebagai output maupun sebagai outcome.  

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis sangat tertarik untuk 

meneliti MI Muhammadiyah 1 Pare ini karena MI ini mempunyai moto yang 

cukup menarik, yakni “Islamic Competetive School” dan mempunyai 

wawasan yang jauh ke depan (visioner) untuk menjadi “Madrasah Unggul 

Go Internasional”. Keunikan yang tidak dimiliki oleh SD/MI lain dari MI 

Muhammadiyah 1 Pare ini, yaitu setiap angkatan  mengelompokkan 

rombel menjadi 1 rombel kelas LCP (Linguistic Class Program), 1 rombel 

kelas tahfiz, dan 3 rombel kelas reguler. Beberapa tahun terakhir lembaga 

mulai merintis program pendidikan inklusif untuk ABK (Anak Berkebutuhan 

Khusus).  

Kelas LCP dimaksudkan untuk melatih siswa terbiasa menggunakan 

bahasa Inggris sejak dini pada kehidupan sehari-hari dalam rangka 

menghadapi era globalisasi sekarang ini. Untuk mengelola berbagai versi 

rombel tersebut, tentunya dibutuhkan cara-cara yang efektif melalui 
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manajemen yang diterapkan dengan sungguh-sungguh dan konsistensi 

yang kuat. Manajemen kurikulum merupakan bidang garapan utama 

dalam manajemen sekolah atau madrasah. 

Selanjutnya dari data di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Kediri Seksi Pendidikan Madrasah diperoleh simpulan prestasi akademik 

dalam ujian akhir sekolah (UAS) tahun 2018/2019 tentang peringkat 10 

besar nilai ujian sekolah di lingkungan MI Kabupaten Kediri diketahui 

bahwa peringkat 1, 7, dan 11 berasal dari MI Muhammadiyah 1 Pare, 

mengungguli dan mampu bersaing dengan siswa dari MIN 1,  MIN 2, dan 

MIN 3 Kediri.  

MIM 1 Pare Kabupaten Kediri yang memiliki tenaga pendidik 

sebanyak 61 guru dan 14 tenaga kependidikan untuk melayani 31 

rombonan belajar ini mempunyai visi,9 “Unggul dalam prestasi, berbudaya 

lingkungan hidup, dan berakhlaqul karimah”. Di lembaga pendidikan ini 

para guru menjadi pemimpin dan teladan bagi murid-muridnya di dalam 

kelas maupun di luar kelas, seperti halnya setiap pagi wali kelas memimpin 

upacara pada pukul 07.00 - 07.15 WIB, ketika waktu salat tiba, guru dan 

siswa sudah siap di musala sepuluh menit sebelum dimulai, dan guru 

memberi contoh serta memantau siswa melakukan wudu dengan baik dan 

benar10. 

Selanjutnya, SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih terletak di Jalan 

Prof. Dr. Moestopo No 77 Desa Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih. 

Menurut beberapa kepala SDNU, SDNU Insan Cendekia merupakan salah 

satu cerminan sekolah yang bagus atau unggul. Hal ini terlihat pada 

prestasi yang ditorehkan saat bertemu dalam ajang lomba antar SDNU di 

Kabupaten Kediri. Berdasarkan wawancara penulis, hal senada juga 

diungkapkan oleh sekreteris LP Maarif cabang Kabupaten Kediri,11. Yaitu 

di antara SDNU yang berada di bawah naungan LP Maarif cabang 

Kabupaten Kediri yang dianggap paling unggul atau bagus (maksudnya 

efektif) adalah SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih. 

Saat ini, SDNU Insan Cendekia memiliki siswa sebanyak 565. 

Berdasarkan wawancara penulis kepada kepala sekolah12, beliau 

 
9 Hasil wawancara dengan kepala Madrsah  Hirzul Umam  pada tanggal 1 Nopember 2018 di 
MIM 1 Pare. 
10 Hasil study dokumen dari buku pegangan guru dan siswa tentang Standar Operasional 
Prosedur (SOP). 
11 Wawancara dengan   M. Tontowi Jauhari, sekretaris LP Maarif Cabang Kab. Kediri pada 
tanggal 17 Oktober 2019. 
12Wawancara dengan   Laili Nur Azizah kepala SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih pada tanggal 
18 Oktober 2019.  
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mengatakan, “Ya Bu, kami SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih memang 

ditunjuk sebagai Gugus Kendali Unggulan (GKU) oleh LP Ma’arif Jawa 

Timur”. Lembaga pendidikan ini dikelola oleh satu kepala sekolah, 34 guru 

Tetap, 7 orang guru TPQ, tiga tenaga administratif, dua penjaga sekolah, 

empat juru masak dan dua orang driver antarjemput. Jumlah keseluruhan 

terdapat 53 orang yang menjadi pengelola di sekolah ini. Sisi lain yang 

menarik dari SDNU Insan Cendekia ini yaitu mewajibkan semua peserta 

didiknya untuk mengikuti TPQ yang terintegrasi dengan program sekolah. 

Dilihat dari sarana prasarana dan kompetensi guru yang ada 

sekolah ini tampaknya memang diarahkan untuk menjadi sekolah yang 

bekualitas guna memenuhi tuntutan masyarakat (baca: sekolah efektif). 

SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih ini secara rutin melaksanakan 

peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan “Workshop PKG” 

(Peningkatan Kualitas Guru) yaitu latihan pengembangan metode 

pembelajaran dan peningkatan metode ajar ataupun inovasi baru sekolah 

unggulan Islam yang rutin dilaksanakan oleh SDNU Insan Cendekia 

Ngadiluwih setiap akhir tahunnya dengan menggandeng beberapa 

sekolah Islam dalam K3S SDI-SDNU se-Kabupaten Kediri.   

Lembaga pendidikan ini menerapkan nilai-nilai keteladanan dari 

para guru SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih Kabupaten Kediri dalam 

pelaksanaan kurikulum, sebagaimana hasil wawancara13 berikut. “Anak-

anak di sini sudah benar-benar dilatih untuk berwudu dengan benar dan 

melaksanakan salat ketika usia tujuh tahun atau sejak dari kelas satu 

dengan dibimbing Bapak Ibu guru”. Hal serupa diungkapkan oleh sdr 

Masruri14: “saya sering mengikuti kegiatan di kantor MWC NU kecamatan 

Ngadiluwih yang berdekatan dengan SDNU. Ketika itu saya sering melihat 

anak-anak melakukan salat berjemaah, mengaji dan menghafal surat-

surat pendek. Ada pengajian rutin juga, tetapi saya kurang paham untuk 

waktunya”. 

Peneliti mengambil lokasi penelitian di MI dan SDNU karena 

keduanya merupakan lembaga pendidikan Islam. Manajemen kurikulum 

dalampada lembaga pendidikan Islam idealnya harus bermuatan yang 

lebih luas tidak hanya membekali siswa dengan seperangkat kemampuan 

sekuler, yaitu siap untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi atau siap 

 
13 Wawancara dengan Bpk Dimyati salah satu pengurus MWC NU Kecamatan Ngadiluwih 
pada tanggal 18 Oktober 2019 di Kantornya. 
14 Wawancara dengan   Masruri  salah satu ketua RT di Desa Ngadiluwih pada tanggal 20 
Oktober  2019 di rumahnya. 
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bekerja dengan keterampilan, kecakapan hidup, dan kemampuan lainnya. 

Tetapi juga mempersiapkan siswa untuk memiliki hal-hal berikut. 

Kemampuan dalam topik yang siap menghadapi tantangan hidup. 

Kehidupan yang lebih abadi/abadi, yaitu kehidupan ukhrowi. Ruang 

lingkup perencanaan kurikulum tidak hanya dunia kerja, tetapi juga 

ukhrowi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, keberadaan peneliti menjadi 

sangat penting untuk meneliti keunggulan kedua madrasah/sekolah 

tersebut berdasarkan manajemen kurikulum yang dimiliki. Selanjutnya,  

penelitian ini mengambil judul: “Manajemen Kurikulum dalam Mewujudkan 

Sekolah Efektif (Studi Multikasus di MI Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU 

Insan Cendekia Ngadiluwih Kabupaten Kediri)”. 

 

B. Fokus penelitian dan Rumusan Pertanyaan 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian tentang 

manajemen kurikulum adalah desain kurikulum, implementasi  kurikulum, 

dan pengendalian kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 1 Pare dan  Sekolah Dasar 

Nahdlatul Ulama  Insan Cendekia Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

 Selanjutnya dari fokus tersebut, dapat dirinci ke dalam pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimana desain kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif di MI 

Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana implementasi  kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif 

di MI Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri? 

3. Bagaimana pengendalian kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif 

di MI Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

yang utuh dan komprehensif tentang manajemen kurikulum dalam 

membentuk sekolah efektif di MI Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan 

Cendekia Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Adapun tujuan khusus sesuai 

dengan fokus penelitian sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Jadi, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan konsep sebagai berikut. 



      Manajemen kurikulum Dalam mewujudkan sekolah efektif…… 

12 
 

1. Desain kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif di MI 

Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri. 

2. Implementasi kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif di MI 

Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri. 

3. Pengendalian kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif di MI 

Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dapat dipetik dari hasil penelitian ini 

antara lain sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

pengembangan teori ilmu manajemen pendidikan Islam, khususnya 

bidang manajemen kurikulum sehingga bisa dijadikan salah satu teori 

dalam manajemen pendidikan Islam, yang meliputi hal-hal berikut. 

a. Diharapkan dapat dijadikan tambahan bahan rujukan ilmiah dalam 

rangka pengembangan teori-teori manajemen pendidikan khususnya 

dalam hubungannya dengan membangun konstruk baru tentang 

desain kurikulum di sekolah atau madrasah. 

b. Untuk menambah temuan-temuan teoretis dalam teori-teori 

manajemen kurikulum, khususnya dalam hubungannya dengan 

implementasi kurikulum di sekolah atau madrasah dengan alternatif 

strategi yang tepat.  

c. Diharapkan dapat menambah temuan-temuan teoretis dalam teori-

teori manajemen kurikulum, khususnya dalam hubungannya dengan 

pengendalian (pengawasan dan evaluasi) kurikulum di sekolah atau 

madrasah. 

d. Bagi peneliti berikutnya, apabila metodenya dan hasil penelitian ini 

relevan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

relevansi bagi penelitian sejenis atau dapat memberikan inspirasi 

baru dengan pengembangan ke fokus penelitian yang lebih luas atau 

lebih mendalam. 

 

2. Kegunaan Praktis 
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a. Bagi kepala sekolah/madrasah, hasil penelitian ini merupakan wujud 

nyata kepala sekolah/madrasah dalam memecahkan berbagai 

masalah di sekolah melalui kegiatan penerapan manajemen 

kurikulum terutama dalam desain kurikulum sebagai bahan evaluasi 

dan reformasi untuk  menghasilkan desain kurikulum yang terbaik 

bagi sekolah/madrasah. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi guru 

dalam meningkatkan profesionalitasnya melalui implementasi 

manajemen kurikulum sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai 

manajer dan pelaksana utama dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

dan evaluasi pembelajaran. 

c. Bagi sekolah/madrasah , hasil penelitian ini bisa dijadikan sumbangan 

dalam peningkatan dan pengembangan sekolah/madrasah. Hasil 

penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

reformasi untuk sekolah/madrasah manapun yang berada dalam 

proses mencari jati diri tentang manajemen kurikulum sekolah yang 

dapat mendorong keberhasilan dan pembentukan sekolah efektif. 

d. Bagi para pengelola lembaga pendidikan Islam hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan pemikiran bahwa 

muatan kurikulum khas (intern) yang diterapkan dengan baik dalam 

manajemen kurikulum mampu memperkuat ciri khas madrasah dan 

sekolah Islam sehingga menjadi lembaga pilihan utama di kalangan 

masyarakat.  

e. Bagi lembaga kementerian terkait, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran bahwa muatan kurikulum 

khas (intern) perlu mendapatkan porsi pengkuan sebagai pukul tatap 

muka khusus yang dapat dikembangkan secara mandiri oleh satuan 

pendidkan. Selama ini alokasi pukul tatap muka untuk mapel mulok 

hanya diakui 4 JTM dan sudah habis untuk mulok Bahasa Daerah dan 

Bahasa Inggris dengan  alokasi waktu @ 2 JTM per minggu. 
 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah dalam penelitian ini, 

penulis membatasi pengertian  beberapa ungkapan pokok yang terdapat 

dalam judul: “Manajemen Kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif 

(Studi Multikasus di MI Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri)”.  Penegasan istilah disajikan secara 

konseptual menurut beberapa ahli sebagai tambahan wawasan dan 

bahan perbandingan dengan pengertian secara operasional. Pentingnya 
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pengertian secara operasional adalah untuk menyamakan persepasi 

terhadap beberapa istilah pokok dalam penelitian ini.  

Adapun beberapa ungkapan istilah pokok tersebut  sebagai berikut:  

1. Secara Konseptual 

a. Manajemen kurikulum 

Manajemen kurikulum merupakan sistem manajemen kurikulum 

yang kolaboratif, menyeluruh, dan sistematis yang dibentuk untuk 

mencapai terwujudnya tujuan kurikulum.15 Manajemen kurikulum 

merupakan proses upaya bersama untuk mendorong terwujudnya 

tujuan pendidikan, yang  berfokus pada peningkatan kualitas 

pengajaran dan interaksi pembelajaran16.. 

b. Desain kurikulum,  

Menurut Ornstein17 design refers to the way we conceptualize the 

curriculum and arrange its main components (themes or content, 

teaching methods and materials, learner experience or activities) to 

provide direction and guidance when we develop the curriculum 

(Desain kuikulum membahas tentang cara kita mengonsep dan 

menyusun kurikulum dengan komponen-komponen utama (materi 

pelajaran atau isi, metode dan materi-materi pembelajaran, 

pengalaman atau kegiatan peserta didik) yang digunakan sebagai 

pedoman ketika mengembangkan kurikulum. 

c. Implementasi kurikulum,  

Menurut Dinn Wahyudin, implementasi kurikulum merupakan 

proses penerapan atau implementasi dari rencana kurikulum yang 

sebelumnya telah dirumuskan, kemudian dilakukan tes 

implementasi dan pengelolaan sesuai dengan situasi aktual, kondisi 

di lapangan dan karakteristik intelektual, emosional, dan fisik 

siswa18. 

 

 

d. Pengendalian kurikulum 

 
15 Rusman, Manajemen Kurikulum  (Jakarta: Rajawali Pers. 2012), 3. 
16 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 
2008), 131. 
17 Allan C. Ornstein & Francis P. Hunkins, CurriculumFoundations, Principles, and Issues  
(England: Pearson Education Limited. 2017), 31. 
18 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 94. 
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Menurut Rusman,19 pengendalian (controlling/supervisory) adalah 

sebuah kegiatan kontroling agar pendidikan dapat dilaksanakan 

sesuai dengan rancangan dan memastikan tercapainya misi 

organisasi. Menurut Dinn Wahyudin,20 Suatu kegiatan monitoring 

yang bertujuan untuk melihat orang-orang yang melaksanakan 

kursus di lapangan untuk mendapatkan bimbingan lebih lanjut di 

lapangan. Menurut Boone and Kurtz: “Control is the process by 

which managers determine whether organizational goals are 

achieved and whether actual operations are consistent with 

plans”21. 

 

e. Sekolah efektif: adalah (1) menurut Peter Mortimore: Sebuah 

Sekolah berkinerja tinggi yang menggunakan gelar yang 

disesuaikan, terlepas dari latar belakang sosial ekonomi keluarga, 

memiliki prestasi akademik dan jumlah siswa terbanyak (2) Menurut 

Yin Chang cheng, sekolah yang dapat mengoptimalkan fungsi-

fungsi ekonomi, humaniora dan fungsi sosial, fungsi politik, fungsi 

budaya, dan fungsi pendidikan-bila input yang diberikan tidak 

berubah/tetap 22 (3) menurut Tim Depdikbud: sekolah yang dapat 

diukur berdasarkan prestasi siswa, strategi untuk meningkatkan 

budaya kualitas, strategi untuk mengembangkan kesempatan 

belajar, strategi untuk mempertahankan kendali mutu (quality 

control), strategi untuk menggunakan kekuatan, pengetahuan, dan 

informasi secara efektif23. 

 

2. Secara Operasional 

a. Manajemen kurikulum Adalah kegiatan yang menggunakan dan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang diarahkan untuk 

memperlancar  tujuan tertentu yang berkaitan dengan pembelajaran 

dalam desain kurikulum,  implementasi kurikulum, dan pengendalian 

kurikulum.  

 
19 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 126. 
20 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 138. 
21 Louis E. Boone and David L. Kurtz, Principles of  Management (New York: Random House. 
1984 second edition), 412. 
22 Yin Cheong Cheng, School Effectiveness And School-Based Management: A Mechanism 
For Developmen (New York, USA : Francis Group, 1996), 13. 
23 Penyusun, Sistem Penyelenggaraan Sekolah Unggul (Jakarta: Depdikbud RI, 1993), 5. 
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b. Desain kurikulum adalah suatu proses yang disengaja tentang 

pemikiran, perencanaan, dan penyeleksian tentang dasar, arah, 

tujuan, isi, serta gambaran umum proses belajar yang akan diikuti 

siswa dan diwujudkan ke dalam dokumen kurikulum. 

c. Implementasi kurikulum adalah pelaksanaan konsepsi, pemikiran, 

rencana, atau rancangan kurikulum pada pelaksanaan 

pembelajaran atau ke dalam berbagai aktivitas yang ada dengan 

melibatkan melibatkan interaksi guru dan siswa sehingga terjadi 

perubahan pada siswa dalam konteks lingkungan sekolah bisa di 

dalam kelas ataupun luar kelas. 

d. Pengendalian kurikulum adalah  suatu usaha untuk mengendalikan 

atau  mengontrol suatu konsep atau kegiatan dalam manajemen 

kurikulum agar sesuai dengan ketentuan atau  rencana sebelumnya 

dan memastikan apakah tujuan dalam kurikulum tercapai,  serta 

mengambil tindakan korektif apabila diperlukan.  

e. Sekolah efektif mengandung makna sekolah yang mampu 

memproses dengan baik terhadap input sekolah karena 

menekankan mutu, berupa mutu lulusan (output), mutu proses 

penerapan, juga mutu sekolah secara keseluruhan dengan ciri-ciri 

tertentu sehingga memiliki kelebihan  di atas rata-rata sekolah baik 

secara akademik maupun nonakademik.  

             Sekolah efektif mempunyai beberapa ciri penting, yatitu 

memiliki visi misi yang terarah, proses belajar mengajar berkualitas, 

kurikulum didesain baik sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik 

dan harapan masyarakat, kepemimpinan pengajaran yang kuat, 

masuk sekolah tanpa proses seleksi, apresiasi tinggi terhadap 

prestasi siswa, mendahulukan nilai-nilai akhlak, tersedianya sarana 

pengembangan bakat juga minat siswa, memiliki agenda rutin untuk 

pelatihan gurunya, dan dukungan masyarakat sekitar yang tinggi. 

Indikator sekolah efektif yang pokok, yaitu (1) memiliki input yang 

diolah (peserta didik) sesuai standar dan memiliki input  pengolah 

bagus (visi misi tujuan sekolah, kurikulum, GTK, sarpras, dana), (2) 

sekolah melaksanakan kegiatan sesuai standar aturan yang berlaku 

dengan proses pembelajaran yang berkualitas, dan (3) sekolah 

berhasil mencapai tujuannya secara maksimal karena jumlah dan 

kualitas lulusannya sesuai dengan kriteria yang sudah 

direncanakan, atau mampu memproses input menjadi output yang 

berkualitas dengan ditandai bagusnya mutu lulusan. 


